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ABSTRAK

Latar Belakang: Halitosis adalahsuatu keadaan yang menghasilkan bau yang tidak sedap saat bernapas
dan berbicara yang berasal dari rongga mulut. Permasalah pada rongga mulut berupa rasa sakit pada
gigi, dapat berefek kepada pemilihan makanan yang dikonsumsi dan berakibat menurunnya kalori yang
masuk ke dalam tubuh sehingga mempengaruhi status gizi. Penurunan laju aliran saliva dapat terjadi
pada anak yang mengalami kekurangan gizi kronis. Adanya penghambatan aliran saliva disebabkan
olehatrofi kelenjar saliva yang berhubungan dengan malnutrisi energi protein dan vitamin A, sehingga
membuat rongga mulut mengalami penurunan kemampuan-buffer infeksi melawan asam dari plak.
Kurangnya kekebalan terhadap biofilm mikrobadanipenurunan laju,saliva merupakan manifestasi pada
rongga mulut anak dengan gangguan’ gizi kronis atau disebut juga sebagai stunting. Tujuan: Untuk
mengetahui perbandingan tingkat halitosis pada anak stunting dan tidak stunting. Metode: Metode
penelitian yang digunakan adalah analitik observasional. Sampel dipilih secara purposive sampling
sebanyak 74 anak stunting dan 74 anak tidak stunting yang memenuhi kriteriainklusi berusia6-12 tahun
di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Kilangan. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan skor
halitosis tertinggi pada anak stunting yaitu 0 sebanyak 40,5% dan skor terendah halitosis yaitu 4
sebanyak 1,4%. Skor halitosis tertinggi pada anak tidak stunting yaitu O sebanyak 78,4% dan skor
terendah yaitu 4 dan 5 yaitu 0%. Analisis uji statistik Chi square menunjukkan nilai p = 0,01 (p <0,05).
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitianini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan terhadap
tingkat halitosis pada anak stunting dan tidak stunting berusia 6-12 tahun di wilayah kerja Puskesmas
Lubuk Kilangan.
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